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Lampiran 1: Pedoman Instrumen Wawancara 

Pedoman Instrumen wawancara  ini dibuat berdasarkan tujuan wawancara yaitu, 

wawancara mendalam dengan pertanyaan tidak terstruktur dalam rangka 

melaksanakan penelitian di Wilayah Kepolisian Sektor Banjar, Kecamatan Banjar, 

Kabupaten Buleleng. Instrumen wawancara ini hanya digunakan sebagai pedoman 

dalam melaksanakan penelitian. Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan, 

pedoman ini akan dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi pada saat 

melakukan wawancara dengan informan di tempat penelitian.  

 

Lampiran 1: Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Apa yang menjadi motif utama di balik tindak kriminal pencurian ternak?  

2. Bagaimana peran kondisi ekonomi  atau kesenjangan sosial, lingkungan 

dan gaya hidup dalam mempengaruhi tingkat kejahatan pencurian ternak? 

3. Apakah terdapat pola geografis atau lingkungan tertentu yang rentan 

terhadap tindak kriminal pencurian ternak? 

4. Apakah terdapat faktor-faktor lain yang belum teridentifikasi secara luas 

namun berpotensi menjadi pemicu utama tindak pencurian ternak? 

5. Bagaimana peran pemerintah dan lembaga penegak hukum dalam 

pencegahan dan penanganan kasus pencurian ternak? 

6. Bagaimana perubahan teknologi, seperti penggunaan sistem pengawasan 

dan pelacakan, mempengaruhi upaya pencegahan tindak pencurian ternak? 

7. Bagaimana Anda menilai efektivitas undang-undang dan hukuman 

terhadap pelaku tindak kriminal pencurian ternak dalam membendung 

fenomena ini? 
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8. Apakah terdapat peran masyarakat atau komunitas lokal dalam mencegah 

dan melawan tindak pencurian ternak? 

9. Apa saja langkah-langkah konkret yang telah diambil oleh pemerintah atau 

lembaga terkait untuk mengatasi kasus pencurian ternak di wilayah ini? 

10. Apakah ada kerja sama antara pemerintah, petani, dan komunitas lokal 

dalam melawan pencurian ternak? Jika ya, bagaimana kerja sama tersebut 

diorganisir dan dijalankan? 

11. Bagaimana respon dari masyarakat terhadap upaya-upaya penanggulangan 

yang telah dilakukan? Apakah terdapat tantangan atau hambatan yang 

dihadapi dalam implementasinya? 
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Lampiran 2: Daftar Narasumber 

 

Daftar Narasumber: 

1. Narasumber Kunci : 

Nama    : I PUTU MERTA, SH. 

Tempat tanggal lahir  : Seririt, 7 November 1972. 

Alamat  : Banjar Dinas Kundalini, Desa Umeanyar, 

Kecamatan. Seritit 

Jabatan   : Kanit Reskrim Polsek Banjar. 

Nomor HP   : 081339566007 

Riwayat pendidikan  : SIP SUS POLRI 2003 

 

2. Nama   : ANDRI SISWANTO 

Tempat tanggal lahir  : Malang, 31 Desember 1981 

Alamat    : Asrama Polsek Seririt no 2 A 1 

Jabatan    : Panit Ops II Reskrim Polsek Banjar 

Nomor hp    : 088637693577 

Riwayat pendidikan  : SEBA POLRI 2001 

3. Narasumber Pembantu: Merupakan 1 orang dari lapas dan tidak mau di 

sebutkan namanya dalam hasil penelitian ini.  
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Lampiran 3 : Data Pencurian Ternak di Wilayah Polsek Banjar 3 Tahun Terakhir 

 

 

DATA PENCURIAN TERNAK DI WILKUM POLSEK BANJAR TAHUN 2023 
 

NO LP PELAPOR TKP URAIAN KEJADIAN MO KERUGIAN KET 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 LP / 05 / I / 
2023 / SPKT / 
SEK BJR / RES 
BLL / POLDA 
BALI 
Tanggal 21 
Januari 2023 

PUTU TEKEN, Laki-
laki, umur 56 
Tahun, Tani, Hindu, 
alamat Banjar 
Dinas Sekar, Desa 
Banjar, Kec Banjar, 
Kab Buleleng 

Banjar Dinas 
Ambengan, Desa 
Banjar, 
Kecamatan 
Banjar, Kabupaten 
Buleleng 

Pada hari Sabtu tanggal 21 
januari 2022 sekira jam 
05.30 wita, saat korban 
mengecek kandang sapi 
miliknya di Banjar Dinas 
Ambengan, Desa Banjar, 
ternyata 1 ekor sapi betina 
usia 4 tahun miliknya 
sudah hilang, hanya 
menyisakan anak sapi yang 
berumur 2 hari, dan tali 
pengikat sapi dalam 
keadaan terpotong 

Memotong tali 
pengikat sapi 

Rp 11.000.000 
(sebelas juta 
rupiah) 

 

2 LI / 03 / II / 
2023 / SEK  
Tanggal 12 
Februari 2023  

KADEK 
BUDIARTANA, Lk, 
36 Th, Hindu, 
Buruh, alamat 
Banjar Dinas Sekar, 
Desa Banjar, Kec 
Banjar, Kab 
Buleleng 

Banjar Dinas 
Ambengan, Desa 
Banjar, 
Kecamatan 
Banjar, Kabupaten 
Buleleng 

Pada hari Minggu tanggal 
12 Februari 2023 swekir 
jam 05.30 wita korban 
pergi ke kandang dan 
mendapati 22 ekor sapi 
miliknya sudah tidak ada, 
kemudian korbban 
mencarinya dan berhasil 1 
(satu) ekor sedangkan yang 
satu lagi tetap tidak 

Memotong tali 
pengikat sapi 

Rp 12.000.000 (dua 
belas juta rupiah) 
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ditemukan yaitu 1 (satu) 
ekor sapi betina dalam 
keadaan hamil.  

3 LI / 10 / V / 
2023 / SEK  
Tanggal 13 
Mei 2023  

GEDE MERTAYASA, 
Lk, 56 Th, Hindu, 
Tani, alamat 
Alamat Banjar 
Dinas Baingin, 
Desa Dencarik  

Banjar Dinas 
Baingin, Desa 
Dencarik  

Pada hari Sabtu tanggal 13 
Mei 2023 sekira jam 07.00 
wita korban pergi ke 
kandang dan mendapati 
sapinya di akndang sudah 
tidak ada yaitu 1 (satu) 
ekor sapi jantan umur 
sekira 1,5 tahun.  

Memotong tali 
pengikat sapi 

Rp 14.000.000 
(empat belas juta 
rupiah) 

 

4 LI / 13 / VII / 
2023 / SEK  
Tanggal 7 Juli 
2023  

MADE YASA alias 
LAMBIH, Lk, 65 Th,  
Hindu, Tani, alamat 
Alamat Banjar 
Dinas Corot, Desa 
Dencarik, Kec 
Banjar, Kab 
Buleleng  

Banjar Dinas 
Tengah, Desa 
Temukus, Kec 
Banjar, Kab 
Buleleng  

Pada hari Jum’at tanggal 07 
Juli 2023 ssekira jam 08.00 
wita korban diberitahu 
bahwa sapi di kandangnya 
di Desa Temukus sudah 
hilang, lalu korban 
bergegas pergi ke lokasi 
dan mendapati memang 
benar sapinya sudah hilang 
yaitu 1 (satu) ekor sapi 
betina umur sekira 2 tahun 
dalam kondisi hamil.  

Memotong tali 
pengikat sapi 

Rp 8.000.000 
(delapan juta 
rupiah) 

 

5 Laporan 
Pengaduan 
tangga 21 
Oktober 2023  

KETUT ARMINA, Lk, 
38 Th, Hindu, Tani, 
alamat Banjar 
Dinas Konci Desa 
Tigawasa, Kec 
Banjar, Kab 
Buleleng  

Banjar Dinas 
Konci, Desa 
Tigawasa, Kec 
Banjar, Kab 
Buleleng  

Pada hari Kamis tanggal 19 
Oktober 2023  sekira jam 
07.00 korban 
mengembalakan 2 sapi 
miliknya dan dimana 
induknya diikat di  pohon 
sedangkan anaknya 
dibiarkan lepas. 

- Rp 5.000.000 (lima 
juta rupiah) 
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Selanjutnya sekitar jam 
1130 wita korban kembali 
ke lokasi sapid an 
mendapati anak sapi sudah 
tidak ada, dan korban 
sudah berusaha mencari 
namun anak sapi tersebut 
tetap tidak ditemukan.  
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DATA PENCURIAN TERNAK DI WILKUM POLSEK BANJAR TAHUN 2022-2023 
 

 

NO LP PELAPOR TKP URAIAN KEJADIAN MO KERUGIAN KET 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 LP / B / 11 / V 
/ 2022 / SPKT / 
SEK BJR / RES 
BLL / POLDA 
BALI 
Tanggal 05 
Mei 2022 

GEDE ASTAWA, 
Laki-laki, umur 42 
Tahun, Buruh, 
Hindu, alamat 
Banjar Dinas Sekar, 
Desa Banjar, Kec 
Banjar, Kab 
Buleleng 

Banjar Dinas 
Ambengan, Desa 
Banjar, Kecamatan 
Banjar, Kabupaten 
Buleleng 

Pada hari Kamis tanggal 05 
Mei 2022 sekira jam 07.00 
wita, saat korban 
mengecek kandang sapi 
miliknya di Banjar Dinas 
Ambengan, Desa Banjar, 
ternyata 1 (satu) ekor sapi 
jantan usia 8 bulan 
miliknya sudah hilang, 
hanya menyisakan tali 
nylon pengikat sapi dalam 
keadaan terpotong 

Memotong tali 
pengikat sapi 

Rp 8.000.000 
(delapan juta 
rupiah) 

 

2 LP / B / 29 / IX 
/ 2022 / SPKT / 
SEK BJR / RES 
BLL / POLDA 
BALI 
Tanggal 26 
September 
2022  

GEDE UMARIA, 
Laki-laki, umur 46 
Tahun, Petani, 
Hindu, alamat 
Banjar Dinas 
Ambengan, Desa 
Banjar, Kec Banjar, 
Kab Buleleng 

Banjar Dinas 
Ambengan, Desa 
Banjar, Kecamatan 
Banjar, Kabupaten 
Buleleng 

Pada hari Senin tanggal 26 
September 2022 sekira 
jam 05.00 wita, korban 
pergi ke kandang sapi 
miliknya di Banjar Dinas 
Ambengan, Desa Banjar, 
Kecamatan Banjar. 
Sesampainya di lokasi, 
korban mendapati 1 (satu) 
ekor sapi jantan usia 9 
Bulan yang baru 
dipeliharanya sekitar 1 
minggu sudah hilang.  

Melepas tali 
pengikat  sapi  

Rp 9.500.000 
(sembilan juta lima 
ratus) 
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3 LP / B / 30 / IX 
/ 2022 / SPKT / 
SEK BJR / RES 
BLL / POLDA 
BALI 
Tanggal 28 
September 
2022  

PUTU PASEK 
BAGIADA, Laki-laki, 
umur 39 Tahun, 
Tani, Hindu, 
alamat Banjar 
Dinas Ambengan, 
Desa Banjar, Kec 
Banjar, Kab 
Buleleng 

Banjar Dinas 
Ambengan, Desa 
Banjar, Kecamatan 
Banjar, Kabupaten 
Buleleng 

Pada hari Rabu tanggal 28 
September sekira jam 
07.00 wita, korban pergi 
ke kandang untuk 
mengecek kambing, dan 
kunci pintu kandang 
dalam keadaan rusak dan 
terbuka, dan setelah dicek 
kedalam, 1 ekor kambing 
miliknya sudah hilang.  

Merusak  kunci 
gembok pintu 
kandang  

Rp 2.000.000 (dua 
juta rupiah) 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 

4 LP / B / 38 / XI 
/ 2022 / SPKT / 
SEK BJR / RES 
BLL / POLDA 
BALI 
Tanggal 25 
Nopember 
2022 

I KOMANG 
MERTAYASA, Laki-
laki, umur 50 
Tahun, Tani, Hindu, 
alamat Banjar 
Dinas Ambengan, 
Desa Banjar, Kec 
Banjar, Kab 
Buleleng 

Banjar Dinas 
Ambengan, Desa 
Banjar, Kecamatan 
Banjar, Kabupaten 
Buleleng 

Pada hari Jum’at tanggal 
25 Nopember 2022 sekira 
jam 04.00 wita, korban 
pergi ke kandang untuk 
mengecek sapi-sapinya, 
dan dari 5 ekor sapi yang 
ada, telah hilang sebanyak 
1 (satu) ekor sapi betina 
usia 6 bulan. 

Memotong tali 
pengikat sapi 

Rp 12.000.000 (dua 
belas juta rupiah) 

 

5 LP / B / 42 / XII 
/ 2022 / SPKT / 
SEK BJR / RES 
BLL / POLDA 
BALI 
Tanggal 16 
Desember 
2022  

GUSTI KADE 
ASTAWA, Laki-laki, 
umur 53 Tahun, 
Buruh, Hindu, 
alamat Banjar 
Dinas  Menase, 
Desa Dencarik, Kec 
Banjar, Kab 
Buleleng 

Banjar Dinas 
Menasa, Desa 
Dencarik, 
Kecamatan Banjar, 
Kabupaten 
Buleleng 

Pada hari Rabu tanggal 14 
Desember 2022 sekira jam 
06.00 wita, saat korban 
mengecek kandang sapi 
miliknya di Banjar Dinas 
Menasa, Desa Dencarik, 
dari 5 ekor sapi yang ada 
di kandang, telah hilang 1 
ekor sapi jantan usia 2 
tahun 

Memotong tali 
pengikat sapi 

Rp 15.000.000 
(lima juta rupiah) 
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Lampiran 4: Foto Kegiatan Penelitian 

 
 

 

Foto 1 dan 2 : Observasi Awal di Polsek Banjar 
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Foto 3 dan 4 Wawancara dengan Bapak I Putu Merta dan Andri Siswanto 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

91  

Foto 5: Wawancara dengan Pelaku 
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